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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Distribusi Belanja dan Capaian Status 

Pembangunan desa dengan melakukan Studi empiris desa-desa di Provinsi Riau. 

Dalam penelitian ini, dianalisis bagaimanan Anggaran desa bersumber dari 

Alokasi dana Desa dan Dana Desa yang digunakan pada lima bidang belanja desa 

dapat mempengaruhi capaian pembangunan desa yang diukur dalam Indeks Desa 

Membangun (IDM). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data 

belanja desa, Pendataan Potensi Desa dan Indeks Desa Membangun. Analisis data 

yang digunakan dalam  model penelitian adalah analisis statistik secara deskriptif 

pembentuk Indeks Desa Membangun dan analisis kuantitatif dengan regresi linear 

berganda dan regresi logistik. Berdasarkan hasil analisis dimensi pembentuk 

Indeks Desa Membangun tahun 2019 sampai dengan 2021, kenaikan Indeks Desa 

Membangun didukung oleh kenaikan Indeks Ketahanan Sosial yang terkategori 

maju, sedangkan Indeks Ketahanan Ekonomi dan Indeks Ketahanan Lingkungan 

yang masih rendah  menjadi faktor menghambat   dalam kenaikan Indeks desa 

membangun di Provinsi Riau. Berdasarkan analisis regresi Linear berganda, 

peningkatan Indeks Desa Membangun Provinsi Riau secara signifikan dan positif 

di dorong jumlah alokasi belanja pada bidang pemberdayaan masyarakat, bidang 

pembinaan kemasyarakatan, dan tipologi wilayah. Berdasarkan pengujian regresi 

logistik, alokasi belanja pemberdayaan masyarakat dan belanja pembinaan 

kemasyarakatan menjadi faktor pendorong untuk  mengurangi peluang Desa 

menjadi tertinggal dan alokasi belanja pembangunan Desa menjadi faktor 

pendorong  meningkatkan peluang desa menjadi berkembang. Sedangkan faktor 

pendorong untuk meningkatkan peluang desa menjadi maju tidak dapat dilakukan 

hanya melalui belanja Desa.  
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Abstract 

This study aims to analyze the Expenditure Distribution and Achievement of 

Village Development Status by conducting an empirical study of villages in Riau 

Province. In this study, it is analyzed how the village budget sourced from the 

allocation of village funds and village funds used in five areas of village 

expenditure can affect village development achievements as measured in the 

Developing Village Index (Indeks Desa Membangun). Analysis of the data used in 

the research model is descriptive statistical analysis forming the Village Building 

Index and quantitative analysis with multiple linear regression and logistic 

regression. Based on the results of the analysis of the dimensions of the 

Developing Village Index from 2019 until 2021, the increase in the Developing 

Village Index is supported by an increase in the Social Resilience Index which is 

categorized as advanced, while the Economic Resilience Index and the 

Environmental Resilience Index are still low, which are inhibiting factors in the 

increase in the Developing Village Index in Riau Province. Based on multiple 

linear regression analysis, a significant and positive increase in the Riau 

Province Developing Village Index was driven by the amount of spending 

allocation in the field of community empowerment, community development, and 

regional typology. Based on logistic regression testing, the allocation of 

community empowerment expenditure and community development expenditure 

became the driving factor for reduce opportunities for villages to be left behind 

and the allocation of village development expenditures is a driving factor in 

increasing village opportunities to develop. Meanwhile, the driving factor to 

increase the village's chances of progressing cannot be done only through village 

spending 
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